



Kehamilan, persalinan, nifas dan bayi baru lahir adalah salah satu sistem 
siklus kehidupan wanita. Dalam proses kehidupanya seorang wanita tidak luput 
dari resiko yang di hadapi dan bahkan dapat menyebabkan kematian pada bayinya 
yang baru dilahirkannya. Data menunjukkan AKI dan AKB pada tahun 2018 di 
Jawa Timur adalah untuk AKI  91,45 per 100.000 KH untuk AKB 13,4 per 1.000 
KH. Tujuan laporan tugas akhir ini untuk memberikan continuity of care pada ibu 
hamil, besalin, nifas, bayi baru lahir dan keluarga berencana dengan menggunkan 
manajemen kebidanan.  
Asuhan kebidanan secara continuity of care yang dilakukan oleh penulis 
dimulai dari tanggal 06 Maret sampai 22 Mei 2019 dengan menggunakan standar 
asuhan kebidanan, meliputi pengkajian, anamnesa dan pemberian penatalaksanaan 
sebanyak 16 kali. dengan kunjungan kehamilan sebanyak 5  kali, kunjungan 
bersalin 1 kali, nifas 4 kali, neonatus 4 kali, dan keluarga berencana 2 kali yang 
kemudian di dokumentasian dengan menggunakan metode SOAP.  
Asuhan kebidanan yang diberikan pada Ny. “ D ” didapatkan pemeriksaan 
dalam batas normal, walaupun pada masa kehamilan mengalami ketidaknyamanan 
sering kencing dan kenceng-kenceng tetapi hal tersebut merupakan hal fisiologis. 
Pada tanggal 14 Mei 2019 ibu melahirkan bayinya secara normal, proses 
persalinan berjalan dengan lancar tanpa disertai penyulit, masa nifas berlangsung 
secara fisiologis tidak ditemukan penyulit, involusi dan laktasi berjalan dengan 
baik. Hasil pemeriksaan pada bayi dalam batas normal, tidak ada tanda bahaya 
bayi baru lahir dan infeksi. Hasil konseling KB Ny. “ D ” memutuskan untuk 
menggunakan KB mini pil pada usia 38 hari post partum. 
Asuhan Berdasarkan hasil asuhan kebidanan continuity of care yang telah 
dilakukan pada Ny. “ D ” saat hamil, bersalin, masa nifas, bayi baru lahir, dan 
keluarga berencana berjalan secara fisiologis. Diharapkan klien dapat menerapkan 
konseling yang telah diberikan dalam kehidupan sehari-hari sehingga kondisi ibu 
dan bayi dalam keadaan baik, serta mencegah terjadinya komplikasi hingga 
kematian. 
 
  
